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	This study aims to analyze the transformation of Islamic boarding school education in the digital era with a focus on the internalization of Qur'anic values ​​as the core of Islamic education. The rapidly growing digitalization phenomenon has brought opportunities and challenges for Islamic boarding schools, both in terms of management, learning methods, and the transmission of religious values. The method used is library research with a descriptive qualitative approach, through a critical review of reputable journals, academic books, and relevant documents discussing the digitalization of Islamic education and the practice of internalizing Qur'anic values. The results show that digitalization not only affects the technical aspects of the implementation of Islamic boarding school education, but also impacts the pattern of teacher-student relationships, the authority of kiai, and the depth of internalization of Qur'anic values. On the one hand, digital technology expands access to knowledge, enriches learning methods, and increases the effectiveness of Islamic boarding school management. However, on the other hand, there is a risk of reducing the meaning of Qur'anic values, spiritual degradation, and the penetration of external cultures that are not always in line with Islamic boarding school traditions. This research emphasizes that the integration of digital technology and the internalization of Quranic values ​​must be carried out critically and selectively, while still upholding the role of the exemplary role of Islamic scholars (kyai). The academic contribution of this research lies in the presentation of a new conceptual framework that connects digital transformation with the internalization of Quranic values, thus serving as a reference in developing adaptive, authentic, and transformative Islamic education strategies.
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PENDAHULUAN
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki peran fundamental dalam menjaga tradisi keilmuan Islam dan membentuk karakter generasi Muslim. Keberadaan pesantren telah berabad-abad menjadi pusat transmisi ilmu agama, internalisasi nilai-nilai Qur’ani, serta pembinaan moral-spiritual santri (Azra, 2019). Tradisi pendidikan pesantren selama ini mengandalkan metode sorogan, bandongan, dan halaqah yang menekankan kedekatan antara kiai, guru, dan santri. Namun, memasuki era digital, pesantren menghadapi tantangan besar sekaligus peluang baru dalam mempertahankan relevansi pendidikan Islam.
Realitas yang tampak terkait transformasi pendidikan di pesantren mulai terpengaruh oleh perkembangan teknologi digital. Sejumlah pesantren mengintegrasikan platform e-learning, aplikasi Qur’an digital, hingga media sosial untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Santri semakin terbiasa mengakses pengetahuan agama melalui media digital, baik berupa aplikasi tafsir, hadis interaktif, maupun forum belajar daring. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman dan Shah (2015) yang menunjukkan bahwa madrasah dan pesantren di Asia mulai mengadopsi sumber daya digital untuk memperluas akses pembelajaran. Akan tetapi, adopsi ini tidak serta merta mulus, karena masih ditemukan keterbatasan literasi digital guru, keterjangkauan infrastruktur teknologi, serta kekhawatiran akan tergerusnya otoritas tradisional pendidikan pesantren.
Perkembangan zaman menuntut agar pesantren tidak sekadar mengikuti arus digitalisasi, melainkan mampu memanfaatkan teknologi untuk memperkuat internalisasi nilai Qur’ani. Idealnya, digitalisasi pendidikan pesantren diarahkan untuk memperkaya metode pembelajaran, memotivasi santri dalam memahami dan mengamalkan nilai Qur’ani, serta menanamkan keterampilan hidup abad 21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan literasi informasi (Griffin, Care, & McGaw, 2012). Dengan demikian, transformasi digital seharusnya menjadi jembatan untuk memperkuat spiritualitas, bukan sekadar inovasi teknis.
Literatur internasional menegaskan bahwa transformasi pendidikan berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran apabila dikaitkan dengan kerangka pedagogis yang jelas. Mishra dan Koehler (2006), melalui konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), menekankan bahwa integrasi teknologi harus sejalan dengan konten pembelajaran dan pedagogi yang digunakan guru. Dalam konteks pesantren, hal ini berarti penggunaan teknologi digital seharusnya diarahkan untuk memperkuat konten Qur’ani dan metode khas pesantren, bukan menggeser nilai tradisional yang telah menjadi identitas pesantren.
Terdapat gap research yang cukup signifikan. Sebagian besar penelitian tentang digitalisasi pendidikan lebih banyak menyoroti sekolah dan universitas umum, sedangkan kajian khusus tentang pesantren masih terbatas. Misalnya, studi Ally & Tsinakos (2014) banyak membahas mobile learning untuk meningkatkan akses pendidikan secara umum, tetapi tidak secara spesifik membahas integrasinya dalam pendidikan Islam tradisional. Penelitian Hashim (2017) juga menekankan pentingnya rethinking pendidikan Islam dalam menghadapi abad 21, namun belum secara mendalam mengulas transformasi di pesantren sebagai entitas khas Indonesia. Gap ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menelaah secara kritis bagaimana pesantren sebagai lembaga tradisional merespons digitalisasi dalam kerangka internalisasi nilai Qur’ani. Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menitikberatkan pada aspek teknis penggunaan teknologi, seperti kesiapan infrastruktur, literasi digital, atau efektivitas penggunaan aplikasi. Padahal, persoalan yang lebih mendasar adalah bagaimana digitalisasi memengaruhi internalisasi nilai Qur’ani yang menjadi jantung pendidikan pesantren. Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara studi yang bersifat teknologis dengan kebutuhan kajian yang lebih filosofis, pedagogis, dan normatif. Celah inilah yang hendak dijawab dalam penelitian ini, dengan mengkaji digitalisasi bukan semata-mata sebagai fenomena teknis, tetapi juga sebagai proses transformasi nilai.
Urgensi akademik penelitian ini dapat dijelaskan dalam dua dimensi. Pertama, dari sisi teoretis, penelitian ini berupaya memperkaya literatur tentang integrasi teknologi dalam pendidikan Islam, khususnya pesantren. Dengan melakukan analisis kritis, penelitian ini diharapkan menghasilkan model konseptual tentang bagaimana internalisasi nilai Qur’ani dapat diperkuat melalui praktik digitalisasi yang tetap berakar pada tradisi pendidikan pesantren. Kedua, dari sisi praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi pesantren agar tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga mampu mengembangkan pendekatan digital yang selaras dengan visi pendidikan Islam.
Dalam konteks global, isu transformasi pendidikan Islam di era digital juga menjadi perhatian akademisi. Studi El-Hussein & Cronje (2010) menyoroti pentingnya definisi ulang pembelajaran mobile dalam pendidikan tinggi, sementara Nasir & Bakar (2020) menunjukkan bahwa aplikasi mobile Qur’an dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama di Malaysia. Akan tetapi, perdebatan akademik masih terbuka terkait bagaimana lembaga tradisional seperti pesantren mengadaptasi inovasi digital tanpa kehilangan identitas. Hal ini menjadikan penelitian kepustakaan ini relevan tidak hanya secara lokal, tetapi juga secara global.
Alasan pemilihan pesantren sebagai fokus penelitian juga sangat strategis. Pertama, pesantren memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari sekolah atau universitas, yakni basis nilai Qur’ani dan kedekatan antara guru (kiai/ustadz) dengan santri. Kedua, pesantren saat ini berada dalam persimpangan antara mempertahankan tradisi dan menghadapi tuntutan modernisasi. Ketiga, pesantren memiliki potensi besar dalam membentuk generasi Muslim yang tidak hanya religius, tetapi juga adaptif terhadap perubahan zaman. Oleh karena itu, kajian tentang transformasi pendidikan pesantren di era digital akan memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana lembaga tradisional merespons perubahan struktural di era global.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan: (1) Bagaimana transformasi pendidikan pesantren di era digital dipahami dalam literatur kontemporer? (2) Bagaimana proses internalisasi nilai Qur’ani dapat dianalisis secara kritis dalam konteks digitalisasi pendidikan pesantren? (3) Apa tantangan dan peluang digitalisasi terhadap penguatan nilai Qur’ani di pesantren menurut perspektif teoretis?. Dengan mengkaji pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan nyata bagi pengembangan literatur akademik dan praktik pendidikan Islam. Hasil penelitian ini tidak hanya akan memperkaya diskursus teoretis tentang digitalisasi pendidikan Islam, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan pesantren dalam merumuskan strategi transformasi yang berorientasi pada penguatan nilai Qur’ani di era digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti mengkaji ide, teori, dan temuan penelitian sebelumnya secara mendalam untuk membangun argumentasi akademik baru (Zed: 2014). Fokus penelitian adalah menganalisis transformasi pendidikan pesantren dan internalisasi nilai Qur’ani di era digital berdasarkan kajian teoritis, hasil penelitian terdahulu, serta literatur akademik yang relevan. Tidak ada pengumpulan data primer lapangan, tetapi analisis dilakukan terhadap sumber sekunder (buku, jurnal, prosiding, dokumen resmi). pendekatan kualitatif cocok untuk memahami fenomena sosial-budaya melalui eksplorasi makna (Creswell & Poth : 2018). Sedangkan pendekatan kritis menurut Kincheloe & McLaren (2005) digunakan untuk mengungkap relasi kuasa, ideologi, dan tantangan dalam pendidikan. analisis kepustakaan dengan pendekatan analisis isi (content analysis). analisis isi memungkinkan peneliti menafsirkan teks secara sistematis untuk menemukan pola, tema, dan makna yang relevan dengan tujuan penelitian Krippendorff (2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Transformasi Pendidikan Pesantren di Era Digital
Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa transformasi pendidikan pesantren pada era digital berlangsung secara bertahap, meliputi aspek infrastruktur, pedagogis, dan manajerial. Pesantren modern yang berada di wilayah perkotaan relatif lebih cepat mengadopsi teknologi digital melalui pembangunan smart pesantren, penggunaan learning management system (LMS), aplikasi Qur’an digital, serta media sosial untuk dakwah (Alwi, 2021; Hefner, 2021). Sebaliknya, pesantren tradisional di wilayah pedesaan masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, literasi digital, dan sumber daya manusia (Asy’ari, 2020).
Secara pedagogis, pembelajaran kitab kuning dan tahfiz Qur’an mulai diintegrasikan dengan aplikasi hafalan, video pembelajaran, dan digital kitab. Penelitian Fitriani (2022) memperlihatkan bahwa penggunaan gamifikasi dalam hafalan Qur’an dapat meningkatkan motivasi dan daya ingat santri. Dari sisi manajerial, pesantren juga mulai mengelola data administrasi, keuangan, dan program dakwah secara digital (Zuhdi, 2020).
Transformasi digital pesantren selaras dengan teori transformasi pendidikan Selwyn (2016), yang menegaskan bahwa teknologi bukan sekadar instrumen teknis, tetapi membawa implikasi terhadap pola interaksi sosial, relasi kekuasaan, dan budaya belajar. Dalam konteks pesantren, transformasi ini bukanlah proses seragam, melainkan bersifat asimetris sesuai dengan ketersediaan infrastruktur, kesiapan pengasuh, serta konteks sosial-ekonomi masyarakat sekitar (Hefner, 2021). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa transformasi pendidikan pesantren di era digital menghadirkan continuity and change dengan tetap mempertahankan tradisi face-to-face antara kiai dan santri, tetapi juga membuka ruang adaptasi inovatif berbasis teknologi.
2. Internalisasi Nilai Qur’ani dalam Konteks Digitalisasi
Hasil penelitian literatur memperlihatkan bahwa internalisasi nilai Qur’ani di pesantren era digital berlangsung melalui tiga model utama: integratif, kontekstual, dan reflektif (Abidin, 2022). Model integratif tampak dari pemanfaatan aplikasi Qur’an, digital kitab, dan platform pembelajaran daring yang digunakan sebagai media belajar utama. Model kontekstual terlihat dari upaya pesantren menanamkan nilai Qur’ani melalui etika digital, seperti adab bermedia sosial, filterisasi konten, serta kesadaran literasi digital. Model reflektif dijalankan melalui bimbingan personal dari kiai yang menekankan uswah hasanah sebagai inti internalisasi nilai Qur’ani.
Internalisasi nilai ini sebagaimana pandangan Tafsir (2012) bahwa pendidikan nilai Islam harus melalui tiga tahapan yakni transfer knowledge, transfer value, dan internalization through practice. Di era digital, tahap transfer knowledge menjadi lebih mudah melalui aplikasi Qur’an digital dan platform daring. Namun, tahap transfer value dan practice tetap menuntut peran langsung kiai sebagai teladan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi hanya berfungsi sebagai instrumen, sementara dimensi spiritual dan moral tetap membutuhkan interaksi personal. Dengan demikian, internalisasi nilai Qur’ani di era digital harus dilakukan melalui pendekatan integratif-adaptif, memanfaatkan teknologi untuk mempermudah akses ilmu, tetapi tetap mempertahankan relasi otoritas kiai sebagai sumber keteladanan moral. Kritik yang muncul adalah risiko terjadinya reduksi nilai, ketika internalisasi hanya berhenti pada aspek kognitif digital tanpa mengalami proses pendalaman makna dan praksis kehidupan (Hassan & Jamaludin, 2021).
3. Tantangan dan Peluang Digitalisasi terhadap Penguatan Nilai Qur’ani
Hasil penelitian menunjukkan adanya dialektika antara tantangan dan peluang digitalisasi dalam penguatan nilai Qur’ani di pesantren. Tantangan utama meliputi: (a) keterbatasan infrastruktur di pesantren kecil (Asy’ari, 2020); (b) resistensi kultural terhadap digitalisasi karena tradisi tatap muka dianggap lebih otentik (Rohman, 2021); dan (c) risiko ideologis berupa penetrasi konten negatif atau sekuler yang tidak sejalan dengan nilai Qur’ani (Nurdin, 2022). Di sisi lain, digitalisasi menghadirkan peluang strategis: (a) memperluas akses ilmu Qur’ani melalui kitab digital, aplikasi tafsir, dan hadis elektronik (Al-Harithi, 2021); (b) meningkatkan inovasi pembelajaran melalui metode interaktif dan gamifikasi (Fitriani, 2022); serta (c) memperluas dakwah pesantren secara global melalui media sosial dan kanal digital (Zuhdi, 2020; Hassan, 2021).
Tantangan dan peluang ini dapat dikaitkan dengan teori critical pedagogy (Kincheloe & McLaren, 2005), bahwa pendidikan dalam konteks digital adalah medan tarik-menarik antara reproduksi nilai dan penetrasi ideologi eksternal. Oleh karena itu, pesantren dituntut membangun kompetensi digital religius, yakni kemampuan menguasai teknologi sekaligus menyeleksi konten sesuai nilai Qur’ani. Strategi ini memungkinkan pesantren tidak hanya bertahan, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk ruang digital yang lebih bernuansa Qur’ani. Dengan demikian, transformasi digital pesantren harus dipandang bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk memperluas cakrawala dakwah Qur’ani, asalkan diiringi dengan literasi digital yang kuat dan pengawasan nilai yang ketat.
4. Gap Penelitian dan Urgensi Akademik
Analisis literatur memperlihatkan adanya research gap yang signifikan. Sebagian besar penelitian tentang pesantren di era digital masih berfokus pada aspek teknis adopsi teknologi (Alwi, 2021; Asy’ari, 2020) atau aspek administratif dan manajerial (Zuhdi, 2020). Relatif sedikit penelitian yang secara kritis mengkaji bagaimana internalisasi nilai Qur’ani berjalan di tengah arus digitalisasi, serta bagaimana risiko dan peluang digitalisasi berimplikasi pada dimensi spiritual pendidikan pesantren (Hassan & Jamaludin, 2021). Urgensi akademik penelitian ini adalah memberikan kontribusi konseptual dalam mengisi kekosongan tersebut, dengan menawarkan analisis kritis tentang bagaimana digitalisasi dapat bersinergi dengan internalisasi nilai Qur’ani. Hal ini sejalan dengan kebutuhan aktual pesantren di Indonesia yang tengah menghadapi tantangan globalisasi, modernisasi, dan digitalisasi secara simultan.
Dari paparan hasil dan pembahasan di atas tentang transformasi pendidikan pesantren di era digital: analisis kritis internalisasi nilai qur’ani dapat peneliti konkritkan dalam bentuk table konseptual sebagai berikut.

	Aspek
	Deskripsi
	Implikasi
	Referensi

	Transformasi Digital Pesantren
	Penerapan teknologi dalam pembelajaran, administrasi, dan dakwah pesantren (LMS, media sosial, kitab digital, aplikasi Qur’an).
	Perubahan pola belajar, manajemen pesantren lebih efisien, jangkauan dakwah lebih luas.
	Alwi (2021); Hefner (2021); Zuhdi (2020)

	Internalisasi Nilai Qur’ani
	Proses penanaman nilai Qur’ani melalui pembelajaran kitab, keteladanan kiai, serta adaptasi media digital (aplikasi Qur’an, etika bermedia, literasi digital Islami).
	Nilai Qur’ani tetap menjadi inti pendidikan, meski metode disesuaikan dengan perkembangan digital.
	Tafsir (2012); Abidin (2022); Hassan & Jamaludin (2021)

	Tantangan Digitalisasi
	Keterbatasan infrastruktur, resistensi kultural, risiko penetrasi konten negatif.
	Potensi degradasi nilai, kesenjangan antar pesantren, serta konflik antara tradisi dan modernitas.
	Asy’ari (2020); Rohman (2021); Nurdin (2022)

	Peluang Digitalisasi
	Akses ilmu Qur’ani lebih luas, inovasi pembelajaran interaktif, dakwah pesantren mendunia melalui platform digital.
	Pesantren dapat menjadi pusat dakwah global berbasis Qur’ani.
	Fitriani (2022); Al-Harithi (2021); Hefner (2021)

	Output Penelitian
	Analisis kritis hubungan antara transformasi digital dan internalisasi nilai Qur’ani.
	Kontribusi teoritis & praktis bagi pengembangan manajemen pesantren.
	Snyder (2019); Selwyn (2016)



KESIMPULAN
Transformasi digital dalam pendidikan pesantren bukan sekadar proses teknis modernisasi, melainkan juga pergeseran paradigma yang memengaruhi pola interaksi, metode pembelajaran, dan mekanisme internalisasi nilai Qur’ani. Penelitian ini menemukan bahwa digitalisasi membuka peluang perluasan akses, inovasi pedagogis, dan efisiensi manajemen, namun sekaligus menghadirkan risiko hilangnya kedalaman spiritual, fragmentasi otoritas kiai, serta penetrasi nilai-nilai eksternal yang tidak selalu selaras dengan tradisi pesantren. Dengan demikian, internalisasi nilai Qur’ani di era digital menuntut pendekatan integratif yang tidak hanya memanfaatkan teknologi, tetapi juga tetap meneguhkan peran keteladanan kiai dan tradisi keilmuan klasik pesantren.
Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengisi celah kajian yang selama ini lebih banyak berfokus pada aspek teknis digitalisasi pesantren, sementara dimensi internalisasi nilai Qur’ani masih jarang ditelaah secara mendalam. Urgensi penelitian ini terletak pada tawaran kerangka konseptual yang menghubungkan transformasi digital dan internalisasi nilai Qur’ani secara kritis, sehingga dapat menjadi rujukan dalam mengembangkan strategi pendidikan Islam yang adaptif sekaligus otentik. Dengan integrasi yang tepat, pesantren berpotensi menjadi pelopor dalam membangun ruang digital yang Qur’ani, humanis, dan transformatif, sekaligus menjaga relevansinya di tengah tantangan modernitas.
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